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ABSTRAK

Tren perjalan wisata yang diminati saat ini mengalami peralihan dari wisata massal
menjadi wisata alternatif. Hal tersebut meningkatkan permintaan pengalaman langsung
wisatawan terhadap wisata pedesaan. Indonesia memiliki keanekaragaman sumber
daya alam dan budaya, sehingga memiliki potensi untuk mengembangkan konsep
wisata pedesaan. Pemeritah menetapkan 10 Desa Pilot Project Pengembangan Desa
Wisata yang terdiri dari Desa Sigapiton, Terong, Cikadu, Wanurejo, Ranupani,
Sanankerto, Aik Berik, Liang Ndara, Mola Samaturu dan Kolorai. Selain untuk
mendorong perekonomian desa, penetapan desa wisata tersebut dapat meningkatkan
daya tarik wisata pedesaan dan menjadi sebuah pertimbangan bagi wisatawan untuk
menambah waktu lama tinggalnya. Harga sewa penginapan di sekitar desa wisata dapat
mencerminkan willingness to pay seseorang terhadap wisata pedesaan. Dengan
menggunakan Hedonic Price Method, hasil penelitian ini menunjukan bahwa jarak
menuju wisata pedesaan tidak memengaruhi harga sewa penginapan di sekitar 10 desa
wisata tersebut. Dengan begitu, dapat diindikasikan bahwa wisata pedesaan belum
menjadi pertimbangan wisatawan dalam menyewa penginapan.

Kata kunci: Wisata Pedesaan, Harga Sewa Penginapan, Willingness to Pay, Hedonic
Price Method



ABSTRACT

The current trend of tourist travel is shifting from mass tourism to alternative tourism.
This increases the demand for tourists direct experience of rural tourism. The
government established 10 Villages Pilot Project for Toursim Village Development
consisting of Sigapiton, Terong, Cikadu, Wanurejo, Ranupani, Sanankerto, Aik Berik,
Liang Ndara, Mola Samaturu and Kolorai villages. In addition to encouraging the village
economy, determination of village tourism can increase the attractiveness of tourismand
become a consideration for tourist to increase the length of stay. The price of rentlodging
around a tourist village can reflect someone’s willingness to pay for rural tourism. By
using Hedonic Price Method, the results of this study indicate that the distance to rural
tourism does not affect the price of rent lodging near 10 tourist villages. However, it can
be indicated that rural tourism is not yet a consideration in rental lodging.

Keywords: Rural Tourism, Rent Lodging Prices, Willingness to Pay, Hedonic Price
Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki beragam potensi sumber daya
alam. Keberagaman sumber daya alam ini dapat menjadi suatu keunggulan bagi
Indonesia untuk menggencarkan sektor pariwisata. Menurut UU Rl Nomor 10 Tahun
2009 pariwisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok orang untuk mengunjungi tempat wisata tertentu dengan tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan dari daya tarik wisata yang
dikunjungi.

Saat ini, sektor pariwisata merupakan salah satu industri jasa yang telah
memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan perekonomian nasional,
pengembangan wilayah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
Berdasarkan data World Travel and Tourism Council pada tahun 2018, Indonesia
menempati peringkat ke-9 di dunia, nomor tiga di Asia dan nomor satu di Asia Tenggara
sebagai negara yang pariwisatanyatercepat untuk tumbuh. Hal tersebut didukung oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang mencatat bahwa penerimaan devisa
negara yang berasal dari sektor pariwisata pada tahun 2017 sebanyak 202,13 Triliun
Rupiah dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 204 Triliun Rupiah.
Peningkatan penerimaandevisatersebut, diiringidengan peningkatanjumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia. Pada tahun 2019, jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara ke Indonesia mencapai 16.106.954 orang. Angka tersebut mengalami
kenaikan sebesar 1.88% dibandingkan pada tahun 2018 dengan jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara sebanyak 15.810.305 (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2019).

Peningkatan kontribusi pariwisata untuk negara, dapat meningkatkan daya tarik
pariwisata yang berbeda-beda. Berdasarkan pernyataan yang dikutip dari Buku
Pedoman Desa Wisata tahun 2019, tren perjalanan wisata yang saat ini diminati oleh
para wisatawan sudah beralih dari wisata massal (mass tourism) menjadi wisata
alternatif (alternative tourism). Peralihan tren tersebut membantu meningkatkan
permintaan pengalaman langsung terhadap wisata pedesaan (rural tourism) dari
wisatawan. Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan konsep wisata pedesaan
karena memiliki keanekaragaman produk wisata yang ditawarkan.



Menurut Lane (1994) dalam penelitian Jimenez, et al. (2013) wisata pedesaan,
merupakan pariwisata yang terjadi di daerah pedalaman atau di luar kota besar. Dalam
hal ini, bentuk wisata yang ditawarkan memanfaatkan ciri khas pedesaan dan
dikembangkan menjadi berbagai konsep wisata seperti, agrowisata terkait dengan
kegiatan pertanian serta ekowisata dengan produk wisata alam yang dimiliki (Buckley,
2009; Jimenez, et al.,, 2015). Wisata pedesaan saat ini sudah melakukan upaya
diversifikasi konsep wisata untuk menambah daya tarik dan meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan. Konsep tersebut antara lain, wisata budaya yang berfokus pada
berbagai jenis warisan leluhur di pedesaan, wisata petualangan dengan memanfaatkan
alam sebagai obyek wisata untuk mencari pengalaman dan kegiatan wisata yang
melibatkan aktivitas olahraga maupun fisik seperti, trekking, fotografi, dan bersepeda
(Roberts dan Hall, 2011; Jimenez, et al., 2015). Negara-negara di Eropa dan Amerika
Serikat juga menerapkan konsep wisata pedesaan dan mampu meningkatkan
pertumbuhan tahunan industri pariwisata sebesar 6% (Andersson dan Hoffmann, 2008).

Okech, Haghiri dan George (2015), menyatakan bahwa desa wisata dapat
menambah manfaat bagi masyarakat lokal dan meningkatkan partisipasi mereka dalam
pengembangan produk pariwisata. Konsep wisata pedesaan yang dimiliki Indonesia
dapat membantu meningkatkan pertumbuhan perekonomian desa dengan
memanfaatkan potensilokal yang dimiliki. Berdasarkan hasil pendataan Potensi Desa

(Podes) tahun 2018 Indonesia memiliki 1.734 desa wisata di seluruh pulau (Gambar 1).

Gambar 1. Jumlah Desa/Kelurahan Wisata Menurut Pulau Tahun 2018
\
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Sumber: Berita Resmi Statistik oleh Badan Pusat Statistik Tahun 2018

Dari 1.734 desa yang telah ditetapkan sebagai Desa Wisata, Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif beserta Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi menetapkan diantaranya 10 Desa sebagai Pilot Project
Pengembangan Desa Wisata di 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Program ini bertujuan

untuk memperkuat perekonomian desa. Pemerintah pusat bekerja sama dengan
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pemerintah daerah dan masyarakat sekitar untuk membuat berbagai kegiatan yang
mengangkat sumber daya alam serta budaya khas dari 10 desa wisata yang terpilih.
Sehingga agenda nasional termasuk untuk kunjungan para wisatawan dapat terus
bertambah dan meningkatkan daya tarik dari wisata pedesaan di Indonesia. Sepuluh

desa wisata yang dimaksud antara lain:

Tabel 1. 10 Desa Pilot Poject Pengembangan Desa Wisata

No Provinsi Desa Potensi Wisata
1. Sumatera Utara Sigapiton Agrowisata & Danau Toba
2. Bangka Belitung Terong Wisata Bahari (pantai)
3. Banten Cikadu Agrowisata dan KEK
Tanjung Lesung
4. Jawa Tengah Wanurejo Candi Borobudur
5. Jawa Timur Ranupani Wisata Alam (Danau
Ranupani)
6. Jawa Timur Sanankerto Wisata Alam (Danau Taman
Wisata Andeman)
7. Nusa Tenggara Aik Berik Ekowisata (Taman Nasional
Barat Gunung Rinjani)
8. Nusa Tenggara Liang Ndara Wisata Budaya dan Alam
Timur
9. | Sulawesi Tenggara | Mola Samaturu Wisata Bahari (Snorkeling
dan Diving)
10. Maluku Utara Kolorai Wisata Bahari (Snorkeling)

Sumber: Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi,
2017

Dengan begitu, aktivitas yang dilakukan di desa wisata perlu diiringi dengan
subsistem penyelenggarayang berperan sebagai operator berjalannya kegiatan wisata,
yaitu masyarakat dan pihak swasta (Astuti, 2014). Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas
(3A) merupakan tiga faktor penting dalam mengembangkan Desa Wisata. Masyarakat
berperan dalam upaya memperlihatkan ciri khas serta komponen atraksi wisata yang

ada di dalam desa. Melalui konsep wisata pedesaan, para wisatawan dapat menikmati
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produk dari aktivitas wisata seperti makanan, minuman, pengalaman langsung dengan
alam, budaya maupun produk wisata lainnya yang dibuat oleh manusia agar dapat
membantu mempromosikan wisata yang ada pada daerah tersebut (Khalil, 2004).
Sedangkan pihak swasta, dapat bekerja sama dengan masyarakat untuk
melaksanakannya perannya dalam mengembangkan komponen aksesibilitas
(transportasi, kondisi jalan, dan lain-lain) dan amenitas (akomodasi, restoran, dan lain-

lain).

Menurut Jimenez, et al. (2015), lingkungan geografis yang ada pada wisata
pedesaan jika dikembangkan maka memunculkan karakteristik atau keunikan wilayah
dan dapat menjadi suatu atraksi wisata. Kondisi tersebut mendukung untuk
disediakannya fasilitas atau amenitas untuk para pengunjung. Akomodasi merupakan
salah satu komponen pada amenitas dan salah satu sarana pokok kepariwisataan yang
tidak dapat dipisahkan dari industri pariwisata atau dapat juga disebut sebagai Main
Tourism Susprastructure. Menurut Terol, et al. (2017) jenis akomodasi yang umum
disediakan di sekitar desa wisata adalah hotel non bintang (hotel pedesaan), apartemen
pedesaan, homestay, bed & breakfast cottages, pondok sewa mandiri, dan lain-lain.
Dengan adanya akomodasi, aktivitas wisata yang berbasis kemasyarakatan dapat

berjalan dengan baik.

Wisata pedesaan tidak memiliki harga pasar sehingga termasuk ke dalam non
marketgoods (Afandi, etal., 2013). Denganbegitu, dalam menentukan nilai dari dampak
yang dihasilkan oleh wisata pedesaan, dapat dilakukan dengan menggunakanbeberapa
metode atau alat estimasi. Alat estimasi tersebut adalah Travel Cost Method (TCM),
Contingent Valuation Method (CVM) dan Hedonic Price Method (HPM). TCM
menghitung biaya yang harus dikeluarkan oleh wisatawan saat berkunjung ke suatu
objek wisata atau dapat pula didefinisikan sebagai alat estimasi guna menghitung biaya
yang perlu dikeluarkan untuk mengonsumsi suatu jasa pariwisata (Afandi, et al., 2013).
Selanjutnya, CVM dilakukan dengan cara menanyakan langsung (survei) kepada para
responden apakah merekabersedia membayar sejumlah uang untuk non market goods
(Bateman dan Willis, 1999; Afandi, et al., 2013). Sedangkan, HPM merupakan alat
estimasi yang menghitung harga suatu barang lingkungan dan melihat pengaruhnya
terhadap harga suatu properti (Vanslembrouck, etal., 2005). Hedonic price method juga
dapat diartikan sebagai valuasi nilai lingkungan barang atau jasa yang tidak
diperdagangkan di pasar. Salah satu barang yang dapat digunakan untuk melihat

pengaruh wisata pedesaan tersebut adalah penginapan.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Tren perjalanan wisata saat ini mengalami perubahan dari wisata massal (mass
tourism) menjadi wisata alternatif (alternative tourism). Hal ini dapat membantu
meningkatkan permintaan pengalaman langsung wisata pedesaan (rural tourism)
kepada para wisatawan yang datang ke Indonesia. Sebagai upaya meningkatkan
kontribusi pariwisata untuk negara dan meningkatkan daya tarik wisata di Indonesia,
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bersama dengan Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi menetapkan program 10 Desa Pilot
Project Pengembangan Desa Wisata di 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Program ini
dapat memperkuat perekonomian desa wisata tersebut dengan memperlihatkan ciri
khas yang dimiliki setiap desa. Selain itu, manfaat penetapan program ini juga dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan (mancanegaradan nusantara). Oleh karena
itu, perlu adanya penyediaan akomodasi atau penginapan yang memadai bagi para
wisatawan agar dapat melakukan aktivitas wisata lebih lama di desa wisata. Dengan
katalain, wisata pedesaan serta kualitas penginapan di desa dapat memicu peningkatan
harga sewa penginapan yang ada di sekitar desa tersebut. Oleh karenaitu, diharapkan
penelitian ini dapat menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut :

e Bagaimanapengaruhwisata pedesaan terhadapharga sewa penginapan
pada 10 Desa Pilot Project Pengembangan Desa Wisata di 10 Destinasi

Pariwisata Prioritas?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh dari wisata pedesaan
terhadap harga sewa penginapan yang ada pada 10 Desa Pilot Project Pengembangan
Desa Wisata di 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Pengaruh tersebut dapat ditemukan
berdasarkan teori serta alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hedonic
price method. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjukan permintaan
wisatawan akan wisata pedesaan di 10 Desa Pilot tersebut. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat membantu masyarakat desa untuk menjaga, melestarikan serta
mengembangkan potensi wisata yang ada di desanya. Dengan begitu, jumlah
wisatawan yang datang dapat meningkat dan wisatawan akan memilih untuk

menghabiskan waktu lebih lama karena tersedianya akomodasi yang memadai.



1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2 merupakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan wisata pedesaan yang ada pada 10 Desa Pilot Project Pengembangan
Desa Wisata di 10 Destinasi Pariwisata Prioritas sebagai objek yang akan divaluasi.
Selain itu, penelitiingin mencari tahu apakah wisata pedesaan yang tergolong kedalam
non market goods dapat memengaruhi harga sewa penginapan yang tersedia pada
daerah tersebut. Harga sewa penginapan pun dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
yaitu, atribut intrinsik dan atribut lokasi (Vanslembrouck, et al., 2005). Atribut intrinsik
dicerminkan melalui hal yang melekat pada fisik penginapan tersebut, seperti fasilitas
pada penginapan yaitu; jumlah maksimum orang yang dapat ditampung, jumlah kamar
tidur, kondisi arsitektur penginapan, kolamrenang dan lain-lain. Selainitu, layanan yang
disediakan oleh penginapan merupakan bagian dari atribut intrinsik lainnya seperti
penyediaan sarapan, layanan kamar 24 jam, layanan resepsionis 24 jam, dan
sebagainya (Khalil, 2004). Sedangkan atribut lokasi dapat dicerminkan melalui lokasi
geografis yang berada disekitar penginapan tersebut. Menurut (Khalil, 2004), jarak yang
berdekatan dengan pegunungan, pedesaan, jalur mendaki atau lokasi-lokasi yang indah
dapat menjadi penentu dalam pemilihan penginapan oleh parawisatawan. Atribut lokasi
pun dapat berupa jarak menuju ibu kota provinsi, jarak menuju pesisir atau pantai
terdekat, dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa wisata pedesaan, atribut
intrinsik dan atribut lokasi merupakan variabel yang tidak dapat diperdagangkan di
pasar. Oleh karena itu, diperlukan hedonic price method untuk dapat melihat
pengaruhnya terhadap harga sewa penginapan pada wisata pedesaan 10 Desa Pilot
Project Pengembangan Desa Wisata di 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Terdapat dua
jenis metode untuk harga hedonik, yaitu hedonic property value dan hedonic wage
method. Dengan menggunakan hedonic property value, dapat diasumsikan bahwa
ketika permintaan akan suatu barang atau jasa non market goods berubah, maka harga
properti akan berubah.



Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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